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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Landasan Teoritis 

2.1.1. Definisi Sikap 

 Sikap adalah bagaimana pendapat atau penilaian orang atau responden 

terhadap hal yang terkait dengan kesehatan, sehat sakit dan faktor resiko kesehatan. 

Sikap merupakan suatu sindrom atau kumpulan gejala dalam merespons stimulus atau 

objek sehingga sikap itu melibatkan pikiran, perasaan, perhatian dan gejala kejiwaan 

yang lain (Notoatmodjo, 2012). 

Sikap sebagai suatu bentuk perasaan, yaitu perasaan mendukung atau 

memihak (favourable) maupun perasaan tidak mendukung (Unfavourable) pada suatu 

objek. Sikap adalah suatu pola perilku, tendensi atau kesiapan antisipatif, predisposisi 

untuk menyesuaikan diri dalam situasi social, atau secara sederhana yang merupakan 

respon terhadap stimulasi social yang telah terkoordinasi. Sikap dapat juga diartikan 

sebagai aspek atau penilaian positif atau negative terhadap suatu objek (Rinaldi, 

2016). 

Menurut Allport (1954, dalam Notoadmodjo, 2012) sikap mempunyai tiga 

komponen pokok, yaitu:  

1) Kepercayaan (keyakinan), ide, dan konsep terhadap suatu objek.  

2) Kehidupan emosional atau evaluasi terhadap objek.  

3) Kecenderungan untuk bertindak.  

Ketiga komponen itu secara bersama-sama membentuk suatu sikap yang utuh 

(total attitude) dan dipengaruhi oleh pengetahuan, pikiran, keyakinan dan emosi.  

Sikap mempunyai beberapa tingkatan, diantaranya:  

a) Menerima (receiving), pada tingkat ini individu mau memperhatikan stimulus yang 

diberikan berupa objek atau informasi tertentu.  

b) Merespon (responding), pada tingkat ini individu akan memberikan jawaban 

apabila ditanya mengenai objek tertentu dan menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Usaha individu untuk Sikap Proses Stimulus Reaksi Tingkah laku (terbuka) 

Stimulus Rangsangan menjawab dan menyelesaikan tugas yang diberikan 
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merupakan indikator bahwa individu tersebut telah menerima ide tersebut terlepas 

dari benar atau salah usaha yang dilakukan oleh individu tersebut.  

c) Menghargai (valuing), pada tingkat ini individu sudah mampu untuk mengajak 

orang lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan suatu masalah, berarti individu 

sudah mempunyai sikap positif terhadap suatu objek tertentu.  

d) Bertanggung jawab (responsible), pada tingkat ini individu mampu bertanggung 

jawab dan siap menerima resiko dari sesuatu yang telah dipilihnya. Tingkat ini 

merupakan sikap tertinggi dalam tingkatan sikap sesorang untuk menerima suatu 

objek atau ide baru. 

2.1.2. Pengelompokan Sikap  

Menurut Azwar (2013) sikap dapat dikategorikan kedalam tiga orientasi 

pemikiran, yaitu :  

a) Berorientasi pada respon Orientasi ini diwakili oleh para ahli seperti Louis 

Thurstone, Rensis Likert dan Charles Osgood. Dalam pandangan mereka, sikap 

adalah suatu bentuk atau reaksi perasaan. Secara lebih operasional sikap terhadap 

suatu objek adalah perasaan mendukung atau memihak (favorable) maupun 

perasaan tidak mendukung atau tidak memihak (unfavorable) terhadap objek 

tersebut.  

b) Berorientasi pada kesiapan respon Orientasi ini diwakili oleh para ahli seperti 

Chave, Bogardus, LaPierre, Mead, dan Allport. Konsepsi yang mereka ajukan 

ternyata lebih kompleks. Menurut pandangan orientasi ini, sikap merupakan 

kesiapan untuk bereaksi terhadap objek dengan cara-cara tertentu.  

c) Beroreintasi pada skema triadic Menurut pandangan orientasi ini, sikap merupakan 

konstelasi komponen-komponen kognitif, afektif, dan konatif yang saing 

berinteraksi dalam memahami, merasakan, dan berperilaku terhadap suatu. Sikap 

didefinisikan sebagai keteraturan tertentu dalam hal perasaan (afeksi), pemikiran 

(kognisi) dan predisposisi tindakan (konasi) seseorang terhadap suatu aspek 

lingkungan sekitarnya.  
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2.1.3. Fungsi Sikap  

Pendekatan fungsional sikap berusaha menerangkan mengapa kita mempertahankan 

sikap-sikap tertentu. Hal ini dilakukan dengan meneliti dasar motivasi, yaitu 

kebutuhan apa yang terpenuhi bila sikap itu dipertahankan. Mengemukakan lima 

fungsi dasar sikap yaitu :  

a) Fungsi penyesuaian Yaitu sikap yang dikaitkan dengan praktis atau manfaat dan 

menggambarkan keadaan keinginannya atau tujuan.  

b) Fungsi pembela ego Yaitu sikap yang diambil untuk melindungi diri dari 

kecemasan atau ancaman harga dirinya.  

c) Fungsi expresi nilai Yaitu sikap yang menunjukkan nilai yang diambl individu 

bersangkutan.  

d) Fungsi pengetahuan Setiap individu memiliki motif untuk ingin tahu, ingin 

mengerti, ingin banyak mendapat pengalaman dan pengetahuan, yang diwujudkan 

dalam kehidupan sehari-hari.  

e) Fungsi penyesuaian emosi Yaitu sikap yang diambil sebagai bentuk adaptasi 

dengan lingkungannya (Suryati, 2015).  

2.1.4. Pengukuran Sikap  

Pengukuran sikap secara ilmiah dapat diukur, dimana sikap terhadap objek 

diterjemahkan dalam sistem angka. Dua metode pengukuran sikap adalah metode Self 

Report dan Pengukuran Involuntary Behavior:  

a) Observasi Perilaku  

Untuk mengetahui sikap seseorang terhadap sesuatu kita dapat 

memperhatikan perilakunya, sebab perilaku merupakan salah satu indikator sikap 

individu.  

b) Penanyaan Langsung  

Individu merupakan orang yang paling tahu mengenai dirinya sendiri, ia 

akan mengungkapkan secara terbuka apa yang dirasakannya.  

c) Pengungkapan Langsung  

Pengungkapan secara tertulis yang dapat dilakukan dengan menggunakan 

item tunggal yaitu member tanda setuju atau tidak setuju, maupun menggunakan 
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item ganda yang dirancang untuk mengungkapkan perasaan yang berkaitan dengan 

suatu objek sikap.  

d) Skala Sikap  

Skala sikap berupa kumpulan pernyataan-pernyataan mengenai suatu objek 

sikap. Dari respon subjek pada setiap pernyataan kemudian dapat disimpulkan 

mengenai arah dan intensitas sikap seseorang.  

e) Pengukuran Terselubung  

Metode pengukuran terselubung objek pengamatannya bukan lagi perilaku 

tampak yang disadari atau disengaja dilakukan oleh seseorang melainkan reaksi-

reaksi fisiologis yang terjadi diluar kendali orang berangkutan (Azwar, 2013). 

2.1.5. Pekebun/Petani  

Menurut undang-undang Nomor 16 Tahun 2006 Tentang Sistem Penyuluhan 

Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan yang dimaksud dengan petani adalah 

perorangan warga Negara Indonesia beserta keluarganya atau koperasi yang 

mengelola usaha dibidang pertanian, wanatani, minatani, agropasture, penangkaran 

satwa dan tumbuhan, di dalamdan disekitar hutan, yang meliputi usaha hulu, usaha 

tani, agroindustri, pemasaran dan jasa penunjang. 

Petani menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia  (1991) dalam Zaki, I (2015) 

adalah orang yang pekerjaan nya bercocok tanam. Manyamsari dan Mujiburrahmad 

(2014) menyatakan bahwa “Petani sebagai manusia yang hidup bermasyarakat, 

memiliki kebebasan untuk berinteraksi dengan lingkungan di sekitarnya, mempelajari 

berbagai hal baru, dan mengikuti setiap perkembangan yang ada. Hal ini akan 

membentuk karakteristik petani yang berhubungan dengan tingkat kompetensi 

mereka dalam berusaha tani. 

Pengertian pertanian menurut Tohir (2006) dalam Zaki,I (2015), adalah suatu 

usaha yang meliputi bidang-bidang seperti bercocok tanam (pertanian dalam arti 

sempit), perikanan, peternakan, perkebunan, kehutanan, pengelolaan hasil bumi dan 

pemasaran hasil bumi (pertanian dalam bidang pertanian, bentuk usaha pertanian 

didominasi oleh pertanian rakyat. Dengan demikian, peranan sumber daya manusia 

sebagai produsen dapat ditinjau dalam 3 aspek, yaitu:  
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a. Petani sebagai pekerja usaha tani (cultivator)  

Peranan utama petani dalam usaha taninya adalah sebagai pekerja, yaitu 

petani itu sendiri yang mengusahakan usaha taninya. Dalam pelaksanaannya, petani 

itu tidak bekerja seorang diri, tetapi dibantu oleh tenaga kerja lainnya, istri dan anak-

anaknya. Tenaga kerja yang berasal dari keluarga petani itu merupakan sumbangan 

keluarga pada produksi pertanian secara keseluruhan dan tidak dinilai dalam bentuk 

uang. Seringkali petani juga harus menyewa tenaga kerja dari luar ketika pekerjaan di 

usaha tani membutuhkan banyak tenaga kerja mencukupi.  

b. Petani sebagai pemimpin usaha tani (manager)  

Peranan lain petani adalah sebagai pemimpin atau pengelola usaha tani. 

Dalam peranan ini, sangat diutamakan keterampilan, termasuk keterampilan dalam 

mengambil keputusan dari berbagai alternatif yang ada. Keputusan yang diambil oleh 

petani selaku pengelola, antara lain menentukan pilihan tanaman apa yang mungkin 

dapat ditanam. Kapan mulai menanam, kapan pemupukan harus dilakukan, dimana 

membeli pupuk, berapa dosis pupuk yang harus diberikan dan lain-lain. 

c. Petani sebagai diri pribadi (person)  

Petani sebagai pribadi merupakan anggota sebuah keluarga dan petani pun 

menjadi anggota masyarakat suatu desa atau rukun tetangga. Sebagai manusia, 

peranan petani sama saja dengan peranan anggota masyarakat lainnya, karena pada 

dasarnya petani itu sama dengan semua manusia pada umumnya yang memiliki 4 

kapasitas penting dalam hidupnya, yaitu bekerja, belajar, berpikir kreatif, dan bercita-

cita. Petani memiliki kesanggupan dasar yang sama, serta mereka digerakkan oleh 

dorongan pribadi dan pengaruh masyarakat yang sama pula. Dari pengertian di atas, 

dapat dikatakan antara petani dan pertanian tidak dapat dipisahkan antara satu dengan 

dengan yang lainnya. Oleh karena itu, perbedaannya hanya terletak pada objek saja. 

2.1.6. Tanaman kelapa sawit 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu komoditas 

tanaman perkebunan andalan Indonesia. Kelapa sawit mampu menyumbang devisa 

terbesar bagi Indonesia. Produksi kelapa sawit Indonesia saat ini juga menempati 
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urutan pertama yaitu sebesar 29.278.200 ton dan diikuti oleh Malaysia sebesar 

19.667.016 ton pada tahun 2014 (FAO2016) dalam Ariyanti, M dkk (2017). 

Kelapa sawit termasuk tumbuhan pohon, tingginya dapat mencapai 0- 24 

meter. Bunga dan buahnya berupa tandan, serta bercabang banyak. Buahnya kecil, 

apabila masak berwarna merah kehitaman. Daging dan kulit buah kelapa sawit 

mengandung minyak. Minyak kelapa sawit digunakan sebagai bahan minyak goreng, 

sabun, dan lilin.  

Ampasnya dimanfaatkan untuk makanan ternak, khususnya sebagai salah satu 

bahan pembuatan makanan ayam. Ciri-ciri fisiologi kelapa sawit yaitu:  

1. Daun Daun kelapa sawit merupakan daun majemuk berwarna hijau tua, pelapah 

berwarna sedikit lebih muda. Penampilannya sangat mirip dengan tanaman salak 

hanya saja dengan duri yang tidak terlalu keras dan tajam.  

2. Batang Batang tanaman diselimuti bekas pelapah hingga umur ±12 tahun. Setelah 

umur ±12 tahun pelapah yang mengering akan terlepas sehingga menjadi mirip 

dengan tanaman kelapa. 

3. Akar Akar serabut tanaman kelapa sawit mengarah ke bawah dan samping. Selain 

itu juga terdapat beberapa akar napas yang tumbuh mengarah ke samping atas 

untuk mendapatkan tambahan aerasi.  

4. Bunga Bunga jantan dan betina terpisah dan memiliki waktu pematangan berbeda 

sehingga sangat jarang terjadi penyerbukan sendiri. Bunga jantan memiliki bentuk 

lancip dan panjang sementara bunga betina terlihat lebih besar dan mekar.  

5. Buah Buah sawit mempunyai warna bervariasi dari hitam, ungu, hingga merah 

tergantung bibit yang digunakan. 

Tanaman kielapa sawit yang dibudidayakan saat ini t ierdiri dari dua jienis yang 

umum ditanam yaitu iElaieis guin ieiensis Jacq dan iElaieis iol ieifiera. Antara dua jienis 

t iersiebut miempunyai fungsi dan k ieunggulan di dalamnya. J ienis iE. guin ie iensis 

m iemiliki prioduksi yang sangat tinggi s iedangkan iE. iol ieifiera miemiliki tinggi tanaman 

yang r iendah. Banyak iorang siedang m ienyilangkan k iedua sp iesi ies ini untuk 

m iendapatkan spiesi ies yang tinggi pr ioduksi dan gampang dipan ien. Jienis iE. iol ieifiera 

siekarang mulai dibudidayakan pula untuk m ienambah kieaniekaragaman sumb ier daya 
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gienietik yang ada. Kielapa sawit iElaieis guin iensis Jacq mierupakan tumbuhan triopis 

yang b ierasal dari Afrika Barat. Tanaman ini dapat tumbuh di luar da ierah asalnya, 

t iermasuk Indioniesia (Syahputra, 2011). 

2.1.7. P iengiertian Pienunasan (Pruning) Tanaman Kielapa Sawit  

Pruning atau pienunasan mierupakan salah satu piekierjaan kultur tieknis yang 

dip ierlukan dalam upaya p ieningkatan pr ioduktivitas k ielapa sawit. P iekierjaan ini 

m iengandung dua asp iek yang saling b iert iolak bielakang, yakni m iengusahakan agar 

pieliepah yang masih prioduktif (daun masih hijau) t ietap dipiertahankan, tietapi di lain 

pihak kadangkala harus dipiot iong untuk miempiermudah piekierjaan panien dan 

m iempierkiecil liossies (br iondiolan tiersangkut di pieliepah). Dalam satu tahun kielapa sawit 

dapat mienghasilkan 20-30 piel iepah daun.  

Kiemampuan pr ioduksi tiersiebut mienurun m ienjadi 18-25 p iel iepah daun sieiring 

diengan diengan p iertambahan umur tanaman. Diengan diemikian rata-rata prioduksi 

pieliepah adalah 1,5-2,5 pieliepah/bulan. Namun, hanya s iekitar 8-22 piel iepah daun yang 

ditiemukan bunga atau buah, s iedangkan p ieliepah lainnya tidak m ienghasilkan bunga 

atau buah. Piel iepah daun yangm ienghasilkan bunga atau buah disiebut pieliepah 

pienyangga (sionggio) dan p iel iepah yang tidak mienghasilkan bunga dan buah disiebut 

pieliepah kiosiong. Piel iepah p ienyangga akan dipangkas b iersamaan diengan pan ien buah, 

siedangkan p ielapah kiosiong akan dipangkas s iecara rutin diengan intierval waktu 

t iertientu diluar waktu panien. Untuk t ierus m ielangsungkan m ietabiolism ie yang baik, 

siepierti priosies f iot iosint iesis dan r iespirasi maka jumlah pieliepah pada s ietiap batang 

tanaman harus dipiertahankan dalam jumlah t iertientu siesuai diengan umur tanaman. 

Untuk tanaman b ierumur 3-8 tahun, jumlah p iel iepah yang ioptimal s iekitar 48-56 (6- 7 

lingkaran duduk daun) dan untuk tanaman yang b ierumur l iebih dari 8 tahun, jumlah 

pieliepah siekitar 40-48 piel iepah (5-6 lingkaran duduk daun). Pienunasan dilakukan 6 

bulan siekali untuk tanaman m ienghasilkan. Pienunasan dapat dilakukan diengan 

m ienggunakan alat chisiel (diodios). Alat yang digunakan dalam Pienunasan bierbieda 

m ienurut piertambahan umur tanaman kielapa sawit (Fauzi dkk,2008).  

Mienurut Wid iodiorio (2012) Pienunasan dibagi m ienjadi tiga yaitu :  

1. Pienunasan p iendahuluan, dilakukan 6 bulan s iekali siebielum tanaman miemasuki 
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fasie tanaman mienghasilkan (TM).  

2. Pienunasan pieri iodik, dilaksanakan sietielah tanaman miemasuki fasie TM, biasanya 

siecara pieriiodik 6 bulan siekali.  

3. Pienunasan panien, dilakukan biersamaan diengan pan ien yaitu miemiot iong 1-2 daun 

samping dari daun pienyangga.  

Mienurut Sunark io (2014), Pienunasan biertujuan untuk mienjaga tajuk tanaman 

yang siehat. Diengan cara, miembuang daun yang l iebat, mati atau kiering, rusak, dan 

t iersierang hama pienyakit. Sielain itu, tujuan Pienunasan untuk miempiertahankan luas 

daun yang ioptimal dan m ienjaga k iebiersihan tanaman, s iehingga t iercipta lingkungan 

yang b iersih sierta mienghambat r iesikio t iersierang hama dan pienyakit.  

Pienunasan juga b ierguna untuk m iempiermudah p iemanienan, p iengamatan buah 

masak, dan mienghindari tiersangkutnya b ieriondiolan buah di pieliepah daun. Pada 

tanaman yang baru m iemasuki masa TM harus dilakukan Pienunasan diengan tujuan 

untuk miempiermudah piembiersihan piringan dan pielaksanaan piemupukan. Pienunasan 

dib iedakan mienjadi tiga j ienis, yaitu Pienunasan piendahuluan yang dilakukan ienam 

bulan siebielum tanaman miemasuki p ieri iodie TM, lalu Pienunasan pieri iodik yang 

dilakukan pada TM d iengan riotasi t iertientu, dan Pienunasan pan ien yang dilakukan 

siekaligus saat panien. 

Mienurut Pardamiean (2014), Pienunasan piel iepah daun biertujuan untuk 

m ienciegah sierangan hama pienyakit, b ierkiembangnya pakisan dan tikus, 

m iempiermudah panien buah, sierta miempielancar pienyierbukan, sielain miembuang daun 

yang tidak bierfungsi. Piel iepah daun dip iotiong m iendiekati batang d iengan b iekas 

piot iongan miring k ieluar bierbientuk tapak kuda miembientuk sudut 30
0
. Alat yang 

dipakai, yaitu d iodios. Jika tierlambat ditunas, piohion akan giondr iong dan m ienyulitkan 

piemanienan buah. Pienunasan harus diusahakan sampai batas sionggio dua 

(ditinggalkan dua p ieliepah di bawah buah). 

  



 

13 
 

2.2. Hasil Pienielitian Tierdahulu 

Hasil p ienielitian tierdahulu miengienai sikap p iekiebun t ierhadap pienierapan 

pruning (p ienunasan) tanaman kielapa sawit di kiecamatan bakiongan Timur disajikan 

pada Tabiel 1. 

Tabiel 1. Hasil P ienielitian T ierdahulu 

N io Nama Judul Variabiel Hasil 

1 Dicky Junaiedi, 

(2019)    

P ierilaku P ietani Tierhadap 

P iengieliolaan P ieliepah 

Pada Tanaman K ielapa 

Sawit(iEla ieisquin ieiensis 

Jacq) di Kiecamatan 

Sirampit Kabupat ien 

Langkat 

Faktior intiernal 

- Umur 

riesp iond ien 

- P iendidikan 

fiormal 

- P iendidikan 

nion f iormal 

- P iengalaman 

- P iendapatan 

Factior iextiernal 

- P ieran 

p ienyuluh  

- Umur 

tanaman 

- Umur p ietani 

riesp iond ien 31 

tahun 

tiergioliong 

sangat 

prioduktif 

- P iendidikan 

yang S1 liebih 

tinggi riesp ion 

tierhadap 

p iengieliolaan 

p ieliepah 

2 Rizki 

Rahmatullah 

Harahap, 

Salmiah dan 

iEmalisa, (2006) 

Sikap P ietani Tierhadap 

Piliot Priojiect P iertanian 

Tierpadu 

Lahan sawah 

30 KK 

20 iorang 

(66,7%) 

m iemiliki sikap 

p iositif tierhadap 

piliot priojiect 

p iertanian 

tierpadu dan 10 

iorang (33,3%) 

m ienyatakan 

sikap niegatif 

3 Fienti 

Nilasieswita 

(2014) 

Sikap P ietani Tierhadap 

Fungsi K ieliomp iok Tani 

Di Kiecamatan Binjai 

Barat K iota Binjai 

Priovinsi Sumatra Barat 

Factior intiernal 

- Umur 

riesp iond ien 

- P iendidikan 

fiormal 

Factior iextiernal 

- P ieran 

p ienyuluh 

Umur p ietani 

riesp iond ien 25-

30 tahun liebih 

aktif dalam 

kieliomp iok tani 
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Lanjutan Tab iel. 1 

4 Yuliana 

Kansrini, 

Nursiongkio, 

Agus D ieni 

Sukanda (2018) 

Sikap P ietani Dalam 

P ienggunaan Bibit Unggul 

K ielapa Sawit (iElaieis 

Guinieiensis Jacq) Studi 

Kasus Di K iecamatan 

Binjai Kabupatien 

Langkat 

- P iengalaman 

pribadi 

- P iendidikan 

fiormal 

- P iendidikan 

nion f iormal 

- P iengaruh 

iorang lain 

- M iedia massa 

- Harga b ieli 

- P iotiensi 

prioduksi 

- K iemudahan 

aksies b ienih 

Tierdapat 

hubungan yang 

signifikan 

antara variab iel 

p iembientuk 

sikap bierupa 

p iengalaman 

pribadi, miedia 

massa, dan 

p iotiensi 

prioduksi 

tierhadap sikap 

p ietani dalam 

p ienggunaan 

bibit unggul 

kielapa sawit 

(iElaieis 

guinieiensis 

jacq)  

5 Myrna Pratiwi 
Nasuti iona , 

Laura Juita 

Piniemb 

(2020) 

Analisis Sikap dan 
Kiepuasan Pietani dalam 

Mienggunakan Bienih 

Kielapa Sawit ( iElaieis 

guinie iensis) 

Biersiertifikat di 

Kabupat ien Labuhan 

Batu Utara 

- Umur 

- P iendidikan 

- Luas Lahan 

- Lama 

B ierusaha 

Tani 

- Status 

K iep iemilikan 

Lahan 

Sikap pietani 
t ierhadap 

bienih kielapa 

sawit 

biersiertifikat 

siebanyak 76 

piersien 

biersikap 

nietral. Hasil 

pierhitungan 

CSI 

m ienunjukkan 

bahwa pietani 

m ierasa puas 

t ierhadap 

bienih kielapa 

sawit 

biersiertifikat 

diengan nilai 

CSI siebiesar 

70.04 piersien. 
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2.3. Kierangka Pikir 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kierangka Pikir 

 

RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana Sikap Pekebun terhadap Penerapan Pruning (penunasan)  tanaman kelapa 

sawit di Kecamatan Bakongan Timur Kabupaten Aceh Selatan? 

2. Apa saja Faktor yang mempengaruhi Sikap Pekebun terhadap Penerapan Pruning 

(penunasan)  tanaman kelapa sawit di Kecamatan Bakongan Timur Kabupaten Aceh 

Selatan? 

JUDUL 

Sikap Pekebun Terhadap Penerapan Pruning (Penunasan) Tanaman Kelapa Sawit (Elais 

guineensis Jacq.) Di Kecamatan Bakongan Timur Kabupaten Aceh Selatan 

VARIABEL (X)   
1. Pengalaman (X1)  

2. Pendapatan (X2)  

3. Luas Lahan (X3)  

4. Lingkungan Masyarakat (X4)  

5. Peran Penyuluh (X5)  

6. Peran Kelompok Tani (X6) 

VARIABEL (Y) 

Sikap Pekebun terhadap penerapan 
Pruning (penunasan) tanaman kelapa 

sawit (Elais guineensis Jacq.) 

Teknik Pengumpulan Data 

Wawancara, kuisoner, Observasi dan Dokumentasi 

 

RENCANA TINDAK LANJUT 

TUJUAN 

1. Untuk mengkaji Sikap Pekebun terhadap Penerapan Pruning (penunasan)  tanaman 

kelapa sawit di Kecamatan Bakongan Timur Kabupaten Aceh Selatan? 

2. Untuk mengkaji Faktor yang mempengaruhi Sikap Pekebun terhadap Penerapan 

Pruning (penunasan)  tanaman kelapa sawit di Kecamatan Bakongan Timur 

Kabupaten Aceh Selatan? 
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2.4. Hipiotiesis 

Hipiot iesis m ierupakan k iesimpulan atau dugaan s iem ientara atas masalah yang 

dirumuskan. Bierdasarkan dari rumusan masalah yang ada dapat dibangun hip iot iesis. 

Adapun hip iot iesis dari p iengkajian ini yaitu s iebagai b ierikut:  

1. Diduga Sikap P iekiebun Kielapa Sawit (iElais guin ieiensis Jacq.) Dalam mienierapkan 

Pruning (pienunasan) di Kiecamatan Bak iongan Timur Kabupat ien Ac ieh Sielatan  

masih riendah.  

2. Diduga adanya faktior-fakt ior yang m iempiengaruhi sikap piekiebun Kielapa Sawit 

(iElais guin ie iensis Jacq.) dalam mienierapkan Pruning (p ienunasan) di Kiecamatan 

Bakiongan Timur Kabupat ien Ac ieh Sielatan 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


